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USD masih menguat terhadap mata uang lainnya dikarenakan permintaan terhadap USD yang tinggi ditengah
kekhawatiran global akan pandemickvirus corona. Permintaan terhadap USD meningkat dikarenakan tone riskoff di
pasar paska komentar Presiden US Donald Trump mengenai kondisi terkini terkait virus corona. Indeks Dollar yang
mengukur pergerakan USD terhadap enam mata uang lainnya, naik 0.53% ke 99.67.

Mata uang majors mengalami pelemahan terhadap USD, GBP melemah 0.4% ke level $1.2382, EUR juga mengalami
penurunan 0.69% ke level $1.0959, dan AUD juga turun 0.99% ke $0.6080.

Fokus pasar akan tertuju pada data pengangguran di US yang akan dirilis hari ini setelah pada minggu lalu
mencatatkan angka rekor tertinggi di 3.28 juta.

Mata uang Negara-negara Asia melemah kemarin dikarenakan kekhawatiran pasar akan potensi lockdown dibeberapa
Negara dalam pencegahan virus corona. Spot USDIDR kemarin dibuka di 16,320-16,350 sebelum naik menyentuh level
16,480-16,550 akibat fixing DNDF yang besar dan aliran dana investor asing yang keluar. Trend pelemahan Rupiah
berlanjut dan spot USDIDR akhirnya ditutup di 16,550-16,650.

Hari ini spot USDIDR dibuka di level 16,600 — 16,900 dan diperkirakan bergerak di range 16100-17000.
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31-Mar 1-Apr %Change
Indonesia IDR 10yr 7.79 7.85 0.71
Indonesia USD 10yr 3.50 3.53 0.80

Pasar Obligasi

US Treasury 10yr 0.67 0.58 (12.86) Hari pertama di Q2 tahun ini menunjukkan performa yang kurang baik di pasar obligasi dan juga saham akibat
tingginya permintaan asset safe-haven. Seri benchmark 10 tahun mengalami kenaikan imbal hasil sebanyak 5 bps,
sementara seri 5 tahun naik 10 bps. Seri-seri benchmark 15 dan 20 tahun tidak mengalami banyak perubahan
dikarenakan support dari segmen retail terhadap kedua seri tersebut.

Pasar Saham
JIBOR (%) LIBOR (%) Pada penutupan perdagangan kemarin sore, IHSG terkoreksi sebesar -1.606% dan berakhir pada level 4,466.037. Aksi
penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham —saham besar pilihan, terlihat dari
1 Wk 4.5823 0.4991 pelemahan IDX30 (-1.80%) yang lebih dalam dari pada pelemahan IHSG pada penutupan Rabu, 01/04. Investor Asing

lanjut mencatatkan net sell sebesar Rp. 69.78 Miliar. Seluruh sembilan (9) sektor, sektor property melemah sebesar -

1Mth 4.7885 0.9929 2.80%, Miscellaneous Industry turun sebesar -2.46% dan sektor Infrastructure melemah sebanyak -1.95%.

3 Mth 4.8835 1.4505 Mayoritas Bursa Saham Asia tergelincir ke zona negatif seiring dengan memburuknya data penyebaran virus covid-19
secara global yang meningkatkan kekhawatiran investor atas dampak virus mematikan ini terhadap ekonomi.

6 Mth 5.0981 1.1753 Purchasing Manager’s Index (PMI) zona Eropa melemah dari 49.2 ke 44.5, Bursa Eropa melemah hampir 3%. Bursa
Saham Amerika Serikat melemah dikarenakan kekhawatiran virus Corona akan membuat ekonomi ditutup lebih lama

1yr 5.2962 0.9975 dari perkiraan, dimana produksi bisnis dihentikan dan membuat jutaan pekerja AS menganggur.

31-Mar 1-Apr %Change 1-Apr-20 2-Apr-20 % Change 1-Apr-20 2-Apr-20 % Change

IHSG 4,538.93  4,466.04  (1.61) USD/IDR 16400 16900 2.7 EUR/USD 1.1014 1.0940 (0.7)

LQ 45 691.13 678.30  (1.86) EUR/IDR 18064 18489 2.0 USD/IPY 108.52 107.51 (0.2)
JPY/IDR 151.16 157.19 2.9

S&P 500 (US) 2,584.59 2,470.50 (4.41) GBP/USD 1.2332 1.2393 0.1
GBP/IDR 20223 20942 2.8

Dow Jones (US) 21,917.16 20,943.51 (4.44) USD/CHF 0.9611 0.9677 0.6
CHF/IDR 17071 17466 2.1

Hang Seng (HK) 23,603.48  23,085.79 (2.19) AUD/USD 0.6159 0.6082 (0.8)
AUD/IDR 10102 10279 1.9

i NzZD/USD 0.6016 0.5931 0.4

Shanghai Comp (CN) 2,750.30 2,734.52 (0.57) P/ — — 6 / (0.4)

Nikkei 225 (JP) 18,917.01 18,065.41 2.02 CAD/IDR 11555 11914 23 USD/CAD 1.4192 1.4185 0.6

DAX (DE) 9,935.84 9,544.75 (3.94) HKD/IDR 2115 2180 2.8 USD/HKD 7.7546 7.7523 0.0

FTSE 100 (UK) 5,671.96 5,454.57 (3.83) SGD/IDR 11515 11763 1.8 USD/SGD 1.4243 1.4368 0.9
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